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ABSTRAK 
Abstrak: Hipertensi masih menjadi permasalahan global dan menjadi prioritas untuk ditangani. 

Angka kejadian hipertensi di Kecamatan Yosowilangun, Kabupaten Lumajang masisih tergolong 

tinggi. Masalah kesehatan terkait dengan hipertensi yang diidentifikasi di wilayah Kecamatan 

Yosowilangun yaitu rendahnya manajemen kesehatan penderita hipertensi. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan manajemen kesehatan penderita 

hipertensi, berfokus pada pengetahuan tentang perilaku yang dapat mendorong kontrol tekanan 

darah, melalui pembentukan dan optimalisasi peran kader hipertensi dalam Support Group. 

Kegiatan ini melibatkan 20 kader hipertensi dan 60 penderita hipertensi di wilayah kerja 

Puskesmas Yosowilangun Kabupaten Lumajang. Beberapa program yang dilaksanakan pada 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu: (1) pemeriksaan kesehatan; (2) pelatihan kader 

hipertensi dan pembentukan Support Group Komunitas Peduli Hipertensi (KOMPETEN); dan (3) 

pemberian edukasi dan pelatihan pada penderita hipertensi mengenai pentingnya aktivitas fisik 

dan pengolahan bahan makanan untuk mengontrol tekanan darah. Keberhasilan program 

dievaluasi dari peningkatan skor pengetahuan kader dan penderita hipertensi setelah pemberian 

edukasi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran kader 

(95%) serta penderita hipertensi (77,5%) mengenai manajemen kesehatan melalui peran Support 
Group, yaitu KOMPETEN. Selain itu, program pengabdian kepada masyarakat ini berhasil 

membentuk dan mengoptimalkan peran Support Group untuk meningkatkan manajemen 

kesehatan penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Yosowilangun, Kabupaten Lumajang.  
 

Kata Kunci: Hipertensi; Manajemen Kesehatan; Kompeten; Support Group. 
 

Abstract: Hypertension remains a global issue and a priority to be addressed. The prevalence of 
hypertension in the Yosowilangun Subdistrict, Lumajang is relatively high. The health problem 
related to hypertension identified in the Yosowilangun Subdistrict is the inadequate health 
management of hypertension patients. This community service activity aims to improve the health 
management of hypertension patients, focusing on knowledge about behaviors that can promote 
blood pressure control, through the establishment and optimization of the role of hypertension 
cadres in Support Groups. This activity involves 20 hypertension cadres and 60 hypertension 
patients in the working area of Yosowilangun Public Health Center, Lumajang Regency. The 
programs implemented in this community service activity include: (1) health screenings; (2) training 
for hypertension cadres and the establishment of the Hypertension Care Community 
(KOMPETEN); and (3) providing education and training for hypertension patients on the 
importance of physical activity and food preparation to control blood pressure. The success of the 
program is evaluated based on the increase in knowledge scores of hypertension cadres and patients 
after receiving health education. Evaluation results show increased knowledge and awareness 
among cadres (95%) and hypertension patients (77,5%) regarding health management through the 
Support Group's role, KOMPETEN. In addition, this community service program successfully 
established and optimized the Support Group's role in improving the health management of 
hypertension patients in the Yosowilangun Community Health Center area, Lumajang. 
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A. LATAR BELAKANG 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan masalah kesehatan 

global dan menjadi salah satu factor risiko utama penyebab kematian di 

dunia (Liu & Lu, 2024; Mills et al., 2020). Diagnosis hipertensi ditegakkan 

ketika tekanan darah sistolok ≥ 130 mmHg dan/atau tekanan darah 

diastolik ≥80 mmHg secara konsisten (Flack & Adekola, 2020). Di Indonesia, 

angka kejadian Hipertensi di tahun 2023 pada kelompok usia >18 tahun 

berdasarkan pengukuran tekanan darah sebesar 30,8% dan 3,3% 

berdasarkan diagnosis dokter. Angka kejadian hipertensi di Jawa Timur 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata nasional, yaitu 32,8% dan 

8,0% berdasarkan diagnosis dokter (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2024). Angka kejadian hipertensi di Kecamatan Yosowilangun 

sebesar 14,7% (8.762 orang) pada tahun 2022 (Dinas Kesehatan Kabupaten 

Lumajang, 2022). 

Tingginya angka kejadian hipertensi dapat disebabkan karena penderita 

hipertensi umumnya tidak menunjukkan gejala yang signifikan (Prihartono 

et al., 2022). Selain itu, kesadaran masyarakat yang masih tergolong rendah 

juga berkontribusi terhadap minimnya deteksi hipertensi (Santoso et al., 

2023). Hipertensi merupakan kondisi patologis kronis sehingga penderitanya 

perlu mengkonsumsi obat secara teratur untuk mengontrol tekanan 

darahnya. Namun, masih banyak penderita hipertensi yang tidak patuh 

terhadap pengobatan. Penelitian sebelumnya menunjukkan 12% tidak 

pernah menebus resep awal (Lemstra et al., 2018). 

Keberhasilan dalam deteksi, pencegahan, serta pengobatan hipertensi 

diyakini sebagai faktor utama yang dapat menurunkan beban penyakit serta 

meningkatkan angka harapan hidup secara global (Santoso et al., 2023). 

Deteksi, penanganan, serta pencegahan komplikasi hipertensi sebenarnya 

telah dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Lumajang, khususnya dalam 

program pelayanan di Puskesmas sebagai Fasilitas Kesehatan Tingkat 

Pertama melalui Program Pengelola Penyakit Kronis (PROLANIS) 

(Pemerintah Kabupaten Lumajang, 2022). Pelayanan tersebut mencakup 

pengukuran tekanan darah minimal satu kali sebulan di fasilitas pelayanan 

kesehatan, edukasi perubahan gaya hidup/kepatuhan minum obat dan 

melakukan rujukan jika diperlukan. Namun, berdasarkan hasil diskusi 

dengan pengelola Puskesmas Yosowilangun, pelayanan tersebut belum dapat 

berjalan dengan optimal. Hal ini dibuktikan dengan capaian Standar 

Pelayanan Minimal (SPM) Pelayanan Hipertensi di Kecamatan 

Yosowilangun pada tahun 2022 sebesar 59,14% dan termasuk capaian 5 

terendah di wilayah Lumajang (Dinas Kesehatan Kabupaten Lumajang, 

2022). 

Rendahnya capaian SPM pelayanan kesehatan hipertensi ini disebabkan 

oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya jumlah SDM Kesehatan serta 

terbatasnya pengetahuan kader hipertensi dan penderita hipertensi 
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mengenai manajemen kesehatan. Masalah utama terkait dengan manajemen 

kesehatan pada penderita hipertensi yaitu ketidakpatuhan minum obat 

(Choudhry et al., 2022; Lemstra et al., 2018). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Pratiwi et al. (2020), didapatkan bahwa beberapa faktor yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan penderita hipertensi 

antara lain tingkat pengetahuan, tingkat pendidikan, lama menderita 

hipertensi dan dukungan serta motivasi dari keluarga. Dari tingkat SPM 

yang rendah maka dapat disimpulkan bahwa manajemen kesehatan 

penderita hipertensi juga masih rendah. Beberapa faktor yang menjadi 

penyebabnya antara lain rendahnya tingkat pengetahuan penderita 

hipertensi mengenai manajemen hipertensi, rendahnya motivasi untuk 

merubah perilaku kesehatan, dan belum terdapat program untuk 

mendukung manajemen kesehatan yang baik. 

Beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah 

tersebut antara lain pemberian edukasi pada kader serta penderita 

hipertensi dan pembentukan Support Group. Penelitian sebelumnya telah 

membuktikan bahwa pemberian edukasi dapat meningkatkan pengetahuan, 

merubah perilaku kesehatan, serta menurunkan tekanan darah pasien 

hipertensi (Amalia & Soesanto, 2024; Wijayanti, 2023). Support Group terdiri 

dari sekelompok pasien yang berbagi pengalaman dan kekhawatiran yang 

sama dan memberikan dukungan moral dan emosional satu sama lain 

dengan memenuhi fungsi seperti pendidikan kesehatan dan komunikasi, 

perubahan perilaku, kesadaran masyarakat, advokasi kesehatan, dan 

penggalangan dana (Hu, 2017). Beberapa penelitian telah membuktikan 

efektivitas Support Group terhadap kontrol tekanan darah dan kepatuhan 

minum obat pada penderita hipertensi (Azinar et al., 2019; Haidari et al., 

2017; Otieno et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan manajemen kesehatan 

penderita hipertensi, berfokus pada pengetahuan tentang perilaku yang 

dapat mendorong kontrol tekanan darah, melalui pembentukan dan 

optimalisasi peran kader hipertensi dalam Support Group. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kecamatan Yosowilangun merupakan salah satu Kecamatan yang ada di 

Kabupaten Lumajang. Fasilitas pelayanan kesehatan yang tersedia di 

wilayah kecamatan Yosowilangun adalah Puskesmas, Puskesmas Pembantu, 

BKIA, dan bidan praktek swasta. Angka kejadian hipertensi di Kecamatan 

Yosowilangun sebesar 14,7% (8.762 orang) pada tahun 2022. Masalah yang 

berkaitan dengan hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Yosowilangun 

Kabupaten Lumajang yaitu rendahnya capaian SPM pelayanan hipertensi 

(59,4%) dan rendahnya manajemen kesehatan penderita hipertensi. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Upaya penyelesaian masalah dilakukan dengan 
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pemeriksaan kesehatan gratis, pemberian edukasi, pelatihan, serta 

pendampingan pada penderita hipertensi dan kader hipertensi. 

1. Pra Kegiatan 

Tahap ini dimulai dengan pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD) 

dengan pihak Dinas Kesehatan Kabupaten Lumajang untuk mengidentifikasi 

permasalahan dan solusi yang dapat dilakukan. Setelah solusi dan strategi 

pemecahan masalah disusun, selanjutnya tim pengabdian kepada 

masyarakat melakukan penyusunan konten dan media edukasi yang akan 

diberikan pada kader serta penderita hipertensi. 

 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi empat 

kegiatan besar yaitu: 

a. Pemeriksaan kesehatan gratis 

Kegiatan ini bertujuan untuk menilai status kesehatan, identifikasi 

resiko penyakit kardiovaskular sebagai komplikasi hipertensi, serta 

manajemen kesehatan pasien hipertensi. Beberapa komponen yang 

diukur pada kegiatan ini yaitu tekanan darah, kadar kolesterol total, 

karena hipertensi sering disertai dengan hiperlipidemia dan dapat 

meningkatkan terjadinya komplikasi, seperti penyakit jantung 

koroner dan stroke. Selain itu juga dilakukan wawancara singkat 

kepada penderita hipertensi mengenai kepatuhan minum obat, 

tingkat aktivitas fisik, serta pola dan kebiasaan diet penderita 

hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Yosowilangun Kabupaten 

Lumajang. 

b. Pelatihan kader hipertensi 

Pelatihan kader dikhususkan pada pengenalan Support Group. 

c. Pemberian edukasi dan pelatihan kepada penderita hipertensi 

Edukasi yang diberikan lebih menekankan pada manajemen 

kesehatan diri untuk mengontrol tekanan darah dan mencegah 

komplikasi hipertensi. 

d. Pembentukan KOMPETEN 

KOMPETEN mengaplikasikan konsep Support Group. KOMPETEN 

dapat menjadi wadah para penderita hipertensi untuk bersama-sama 

melakukan perubahan perilaku untuk mengontrol tekanan darah dan 

mencegah terjadinya komplikasi hipertensi. Setelah terbentuknya 

KOMPETEN, dilakukan FGD dengan kader hipertensi untuk 

menyusun kegiatan rutin bulanan. 

 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Evaluasi pelaksanaan program dilakukan pada setiap tahapan kegiatan. 

Evaluasi kegiatan pemeriksaan kesehatan dilakukan dengan indikator 

jumlah peserta yang hadir dalam kegiatan. Selain itu, hasil pemeriksaan 

kesehatan juga merupakan kriteria evaluasi mengenai manajemen kesehatan 
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penderita hipertensi. Evaluasi pelatihan kader hipertensi dilakukan dengan 

menilai tingkat pengetahuan kader tentang Support Group. Keberhasilan 

pemberian edukasi dan pelatihan penderita hipertensi dievaluasi dari 

peningkatan pengetahuan penderita hipertensi tentang manajemen 

kesehatan. Evaluasi untuk kegiatan pembentukan Support Group dilakukan 

dengan indikator ada tidaknya rencana kegiatan bulanan KOMPETEN dan 

pelaksanaannya. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pra Kegiatan 

Pada tahap ini dilakukan FGD yang dihadiri oleh tim pengabdian kepada 

masyarakat dan pihak Dinas Kesehatan Kabupaten Lumajang. Hasil dari 

FGD ini berupa rincian permasalahan dan strategi pemecahan masalah yang 

dapat diterapkan pada kader dan penderita hipertensi di wilayah kerja 

Puskesmas Yosowilangun. 

 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

a. Pemeriksaan kesehatan gratis 

Kegiatan ini dilaksanakan untuk menilai status kesehatan, 

identifikasi resiko penyakit kardiovaskular sebagai komplikasi 

hipertensi, serta manajemen kesehatan pasien hipertensi (Gambar 1). 

Kegiatan ini diikuti oleh 60 penderita hipertensi, namun dari jumlah 

tersebut hanya 54 (90%) peserta mengikuti kegiatan secara 

keseluruhan. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 67,19% 

penderita hipertensi belum dapat mengontrol tekanan darahnya, 

dibuktikan dengan tekanan darah ≥130/80 mmHg. Selain itu, dari 

hasil pemeriksaan juga diketahui bahwa 90% penderita hipertensi 

juga mengalami hiperlipidemia. 

 

 
Gambar 1. Pemeriksaan Kesehatan Gratis 

 

b. Pelatihan kader hipertensi 

Kegiatan ini dilaksanakan secara daring dan diikuti oleh 20 kader 

hipertensi yang telah dibentuk sebelumnya oleh Puskesmas. Edukasi 

yang diberikan yaitu mengenai peran Support Group dalam 

peningkatan manajemen kesehatan dan pencegahan komplikasi 

hipertensi. Materi yang diberikan meliputi definisi Support Group, 
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manfaat Support Group, bentuk kegiatan, serta peran kader 

hipertensi dalam Support Group. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan bekal bagi kader dalam pembentukan serta pengelolaan 

Support Group untuk penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas 

Yosowilangun Kabupaten Lumajang.  

c. Pemberian edukasi dan pelatihan penderita hipertensi 

Kegiatan ini dilakukan secara daring melalui Zoom Meeting dan 

diikuti sebanyak 60 penderita hipertensi (Gambar 2). Materi yang 

diberikan yaitu Peningkatan Manajemen Kesehatan dan Pencegahan 

Komplikasi Penderita Hipertensi, meliputi kepatuhan minum obat 

untuk penderita hipertensi, Exercise Training untuk mengontrol 

tekanan darah, serta pengolahan bahan makanan yang dapat 

menurunkan tekanan darah penderita hipertensi. Pada akhir kegiatan, 

penderita hipertensi diberikan modul yang berisi materi edukasi serta 

video Exercise Training yang dapat dilakukan untuk mengontrol 

tekanan darah dan mencegah komplikasi hipertensi. 

 

 
Gambar 2. Pemberian Edukasi Penderita Hipertensi 

 

d. Pembentukan KOMPETEN 

Kegiatan terakhir pada pengabdian kepada masyarakat ini yaitu 

pembentukan KOMPETEN (Gambar 3). Pada kegiatan ini juga 

dilakukan FGD untuk menyusun kegiatan rutin KOMPETEN, sebagai 

implementasi dari pemberian edukasi dan pelatihan yang sebelumnya 

diberikan pada penderita hipertensi dan kader hipertensi. Di akhir 

kegiatan dibagikan poster Planner untuk kegiatan bulanan 

KOMPETEN yang dapat diakses oleh semua penderita hipertensi. 

 

 
Gambar 3. Pembentukan KOMPETEN 

 

 



Titin Andri Wihastuti, Peningkatan Manajemen Kesehatan…2189 
                                                                                              

3. Monitoring dan Evaluasi 

Seluruh rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan 

dengan lancar tanpa kendala yang berarti. Hal ini dapat tercapai karena 

adanya kerjasama yang sangat baik antara tim pengabdian kepada 

masyakarat dan Dinas Kesehatan Kabupaten Lumajang sebagai mitra.  

a. Pengetahuan kader hipertensi tentang Support Group sebelum dan 

setelah pelatihan 

Berdasarkan hasil wawancara, sebelumnya kader belum pernah 

mendapatkan edukasi maupun pelatihan tentang Support Group. 

Kegiatan pengukuran tekanan darah hanya dilakukan sekali dalam 

sebulan, bertepatan dengan jadwal posyandu lansia. Setelah diberikan 

edukasi, kader menyatakan pemahaman tentang pentingnya Support 

Group untuk penderita hipertensi. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan pengatahuan kader hipertensi sebanyak 95% mengenai 

Support Group. Selain itu, kader juga berkomitmen untuk berperan 

aktif dalam kegiatan Support Group hipertensi, jika sudah terbentuk 

nantinya. 

 
Tabel 1. Rata-rata skor pengetahuan kader hipertensi tentang  

Support Group sebelum dan setelah pelatihan (n=20) 

Parameter 
Sebelum 

Intervensi 

Setelah 

Intervensi 

Peningkatan 

(%) 

Rata-rata skor 

pengetahuan 
50,0 97,5 95 

 

b. Pengetahuan penderita hipertensi tentang kontrol tekanan darah dan 

pencegahan komplikasi hipertensi sebelum dan setelah edukasi 

Berdasarkan hasil pemeriksaan kesehatan yang dilakukan di awal 

rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat, didapatkan 

masih rendahnya kontrol tekanan darah dan masih tingginya angka 

hiperlipidemia pada penderita hipertensi. Hiperlipidemia diketahui 

sebagai salah satu faktor yang dominan dalam perkembangan 

penyakit kardiovaskuler (Adiputra et al., 2023). Selain itu, penelitian 

juga menunjukkan bahwa hiperlipidemia dan hipertensi memiliki 

interaksi secara sinergis dalam patogenesis stroke iskemik (Wang et 

al., 2022). Hal ini menunjukkan kurangnya pengetahuan penderita 

hipertensi tentang manajemen kesehatan untuk mengontrol tekanan 

darah dan mencegah komplikasi hipertensi. 

Setelah dilakukan pemberian edukasi mengenai manajemen 

kesehatan diri untuk mengontrol tekanan darah dan mencegah 

komplikasi hipertensi, terdapat peningkatan pengetahuan sebesar 

77,5%. Meskipun pemberian edukasi dilakukan secara daring melalui 

Zoom Meeting, kegiatan ini dinilai cukup berhasil karena adanya 

fasilitator yang mendampingi peserta secara langsung pada saat 

kegiatan. 
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Tabel 2. Rata-rata skor pengetahuan penderita hipertensi  

setelah pemberian edukasi (n=60) 

Parameter 
Sebelum 

Edukasi 

Setelah 

Edukasi 

Peningkatan 

(%) 

Rata-rata 

skor 

pengetahuan 

45,2 80,3 77,5 

 

c. Terbentuknya KOMPETEN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil membentuk 

KOMPETEN yang merupakan Support Group untuk meningkatkan 

kontrol tekanan darah dan mencegah komplikasi pada penderita 

hipertensi. KOMPETEN ini penting untuk meningkatkan 

kewaspadaan terhadap hipertensi dan komplikasinya, menekan angka 

kejadian komplikasi hipertensi di masyarakat dengan deteksi dini dan 

pencegahan sekunder, dan menurunkan dampak ekonomi akibat 

komplikasi hipertensi. Selain itu juga telah tersusun rencana kegiatan 

bulanan KOMPETEN, yang terdiri dari aktivitas fisik bersama dan 

pengukuran tekanan darah secara rutin. Hal ini dapat mendukung 

keberlanjutan dan peran KOMPETEN. 

 

4. Kendala yang Dihadapi 

Secara umum tidak terdapat kendala yang berarti selama pelaksanaan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Namun, tim pengabdian 

kepada masyarakat belum dapat melaksanakan evaluasi keberhasilan 

program terhadap kontrol tekanan darah serta pencegahan komplikasi 

hipertensi karena waktu yang cukup terbatas. Penelitian menunjukkan 

setidaknya diperlukan waktu tujuh bulan untuk penderita hipertensi dapat 

mengontrol tekanan darahnya dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan 

pendampingan KOMPETEN dan pengamatan perubahan tekanan darah 

penderita hipertensi setidaknya tujuh bulan dari kegiatan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan pada kader 

dan penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Yosowilangun 

Kabupaten Lumajang ini secara umum berjalan dengan lancar. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan manajemen kesehatan penderita hipertensi 

melalui pembentukan dan optimalisasi peran kader hipertensi dalam 

Support Group. peningkatan pengetahuan dan kesadaran kader (95%) serta 

penderita hipertensi (77,5%) mengenai manajemen kesehatan melalui peran 

Support Group, yaitu KOMPETEN. Selain itu, program pengabdian kepada 

masyarakat ini berhasil membentuk dan mengoptimalkan peran Support 

Group untuk meningkatkan manajemen kesehatan penderita hipertensi di 

wilayah kerja Puskesmas Yosowilangun, Kabupaten Lumajang. Perlu 
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dilakukan pendampingan KOMPETEN dan pengamatan perubahan tekanan 

darah penderita hipertensi setidaknya tujuh bulan dari kegiatan. 
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